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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada perbedaan
model pembelajaran Probem Based Learning (PBL) dan model
Konvensional terhadap kemampuan pemahaman matematis
siswa pada materi vektor. Jenis Penelitian yang digunakan adlah
penelitian eksperimen, dengan desain Post-test. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas XI Multimedia 1 sebagai kelas
eksperimen dengan model yang diterapkan adalah Problem
Based Learning yang berjumlah 30 orang dan siswa kelas XI
Multimedia 2 sebagai kelas kontrol dengan model yang
diterapkan adalah model Konvensional dengan jumlah siswa 30
orang. Kedua kelas tersebut homogen dan setara. Data dalam
penelitian ini berasal dari data Post-test di kedua kelas. Rata-
rata hasil Post-test kelas eksperimen adalah 69,33 sedangkan
rata-rata hasil posttest kelas kontrol 56,66. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman matematis
siswa pada materi vektor yang diajarkan menggunakan model
Problem Based Learning lebih baik daripada siswa yang
diajarkan menggunakan model Konvensinal.
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The purpose of this study is to determine whether there are
differences between the Probem Based Learning (PBL)
learning model and the Conventional model on students'
mathematical understanding ability on vector material. The
type of research used is experimental research, with a Post-test
design. The subjects of this study were class XI Multimedia 1
students as an experimental class with the applied model being
Problem Based Learning totaling 30 people and class XI
Multimedia 2 students as a control class.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemahaman merupakan hal yang sangat penting dan harus dimiliki oleh
setiap orang, karena dengan memahami suatu konsep dalam materi atau hal yang dibutuhkan,
maka setiap orang akan lebih mudah dalam mengambil keputusan yang tepat dan dapat
menyelesaikan setiap hal dengan konsep yang benar. Tanpa adanya kemampuan pemahaman,
maka setiap orang akan lebih sulit dalam mencari solusi atau pun penyelesaian dari suatu hal di
dalam kehidupan sehari-hari.  Begitupun dalam ilmu matematika kemampuan pemahaman
matematis sangat dibutuhkan karena dengan adanya kemampuan pemahaman matematis maka
setiap orang atau siswa akan dengan mudah menguasai materi berikutnya. Karena itu,
pemahaman konsep perlu diajarkan pada siswa semenjak dini.

Menurut (Arifah & Saefudin, 2017) memahami dan menerapkan pemahaman matematis dalam
pembelajaran matematika itu sangat penting karena kemampuan pemahaman matematis dapat membantu
menyelesaikan masalah matematika, bahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Dini, 2018).
Kemampuan pemahaman matematis sangat diperlukan untuk menguasai materi ajar yang memuat banyak
rumus agar siswa dapat memahami konsep-konsep dalam materi tersebut secara utuh serta terampil
menggunakan berbagai prosedur didalamnya secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat. Salah satu tujuan
utama pembelajaran matematika di sekolah adalah jika siswa memiliki kemampuan pemahaman
matematis yang baik maka siswa tersebut dapat melanjutkan pembelajaran kejenjang yang lebih tinggi.
Secara umum, terdapat fakta bahwa masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran, salah satunya
yaitu kurangnya kemampuan pemahaman matematis peserta didik di kelas pada saat pembelajaran. Hal
ini disebabkan kemampuan pemahaman matematis kurang dilatih. Rendahnya kemampuan pemahaman
matematis siswa menunjukkan bahwa siswa masih sering mengalami kesulitan dalam mempelajari dan
memahami konsep matematika tersebut. Dari permasalahan tersebut sangat perlu diupayakan peningkatan
hasil belajar siswa sehingga dapat menarik minat belajar siswa. Sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan untuk memahami konsep matematika yang dipelajarinya walaupun konsep tersebut sudah
diulang-ulang.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Siantar diperoleh fakta
bahwa nilai siswa masih di bawah rata-rata, dikarenakan pembelajaran matematika yang
dilakukan dengan metode konvensional tidak cukup efektif membantu siswa dalam memahami

e e ARy

h"‘ TR (L)

e & N ]

My M Bies (MBS sige to bniny dbame
Wi Palbopl .
TR LS st Siwees O] ie seon ey Pome £y
a3 L R L
A e S
R e T / e
. : 28 = L %
o Yevke  Adekh . ehieo. ML et nh I, fed €3 7 <5 oh
e S Mamy baseen
Bkt A benfums. ol Nl letres @ 3 e v a2
L€ TCee
5 P R L e N 7Y Top
— AL 22 Ca.?
:;ll'm’v* UL Ly LY s Mt folin D) 5J(::_ﬂ,--) w?
- J A\ ’
AL.1.Lul = ' ) p—
v, ! b -\'- -

l!
. T G -
— L

materi pelajaran. Metode konvensional yang dilakukan yaitu umumnya guru mengajar hanya
menyampaikan apa yang ada di buku paket dan kurang mengakomodasi kemampuan siswanya.
Dengan kata lain, guru tidak memberikan kesempatan untuk siswa mengeksplor materi dari
sumber yang lainnya untuk mendapatkan lebih banyak lagi pemahaman akan konsep matematis
yang ada pada materi yang diajarkan. Permasalahan tersebut dapat mengakibatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa kurang berkembang. Masalah ini sering dihadapi pada saat proses
pembelajaran pada mata pelajaran matematika. Karena pentignya seseorang memiliki
kemampuan pemahaman matematis, maka dari itu dilakukan penelitian terhadap siswa untuk
mengetahui seberapa tingkat kemampuan pemahaman matematis yang dimiliki oleh siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Dalam penelitian awal dilakukan test berupa pretest dan diperoleh hasil
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seperti pada gambar 1 dan 2.

Dari hasil pre test diperoleh rendahnya kemampuan pemahaman matematis siswa maka
akan diberikan perlakuan berupa model pembelajaran yaitu model Problem Based Learning yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman matematis siswa. Siswantoro (Aulia &
Budiarti 2022) pembelajaran Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pengajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks yang diberikan oleh guru untuk siswa agar
dapat belajar berfikir kritis dan memiliki keterampilan dalam memecahkan masalah, serta
memperoleh pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya. Menurut Janah, Widodo dan Kasmui
(2018:2098) diterangkan bahwa model problem based learning merupakan pembelajaran yang
menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan populasi siswa kelas X1 SMK N 1 Siantar.
Desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

R:T:0
R:T.0
Keterangan :
R : Random
T1 : Treatment untuk kelas Eksperimen
T : Treatment untuk kelas kontrol
O : Observasi
Dengan hipotesis penelitian yang akan diuji sebagai berikut:
Ho : Tidak ada perbedaan model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran konvensional
Ha: Ada perbedaan antara model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran konvensial.
Hipotesis penelitian akan diuji menggunakan uji t dua sampel. Dengan rumus

KETERANGAN :

X; = Rata-rata sampel 1

X, = Rata-rata sampel 2

s; = Simpangan baku sampel 1
s, = Simpangan baku sampel 2

s’ = Varians sampel 1
5,2 = Varians sampel 2
r = Korelasiantara dua sampel
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas control dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

No Statistik Kelas eksperimen Kelas Kontrol
1 Nilai Minimal 40 20

2 Nilai Maximal 100 80

3 | Jumlah Data 2.080 1.700

4 | Jumlah Subjek 30 30

5 Rata - Rata 69,33 56,66

6 | Standar Deviasi 15,52158 12,95439

1. Uji Normalitas
Dari data diatas dianalisis untuk mengetahui nilai normalitas, untuk kelas eksperimen di dapat nilai 2
hitung = 0,15 dan %2 tabel = 0,178 karena y2 hitung < y2 tabel maka kelas eksperimen berdistribusi
normal. Selanjutnya, pada kelas kontrol didapat nilai ¥2 hitung = 0,14 dan y2 tabel = 0,178 karena y2
hitung < y 2 tabel maka kelas kontrol berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Karena kedua sampel berdistribusi normal maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan
menggunakan uji Fisher, setelah dilaksanakan perhitungan data didapat Fniung = 1,55 dan Feaper = 1,96
karena nilai Friung < Frabet maka terima Ho sehingga kedua sampel mempunyai varian yang homogen.

3. Uji t dua sampel
Selanjutnya, karena kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen maka
dilanjutkan dengan uji dua sampel, setelah dilaksankan perhitungan didapat nilai thiung = 3,45 dan nilai
tiabel = 2,00 karena nilai thiwng > tner maka tolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa Ada perbedaan
antara model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran konvensial.

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas XI SMK Negeri 1 Siantar. Hasil analisis data
posttest ditemukan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 69,33 lebih tinggi dari nilai rata-rata
kelas kontrol yaitu 56,66. Dengan demikian pengimplementasian model PBL bisa membantu
proses belajar mengajar dimana model ini dapat membuat siswa aktif di dalam kelas. Model PBL
adalah teknik pengajaran yang dipusatkan pada pelajar yang mana dapat memungkinkan untuk
bisa kreatif dalam proses pengajaran sekaligus bisa memaksimalkan kemampuan mereka untuk
memecahkan permasalahan dalam dunia nyata dan mendapatkan wawasan baru

KESIMPULAN

Setelah dilakukannya analisis data di SMK Negeri 1 Siantar dapat disimpulkan bahwa terdapat
Perbedaan kemampuan pemahaman matematis siswa yang diterapkan pada model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) dan model Konvensional Pada materi vector.
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